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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Karakteristik lahan gambut tnopika dalam beberapa hal berbeda dari lahan gambut di daerah

sub tropik. perbedaan tersebut antara lain dalam hal mikro topografi dari permukaan lahan, yaitu

permukaan lahan gambut t ropik memil ik i  var iasi  ket inggian dalam skala mikro. Hal in i  dapat di l ihat

secara visual  di  lapangan baik pada lahan gambut yang rnasih alami maupun pada iahan gambut yang

telah dikelola seperti untuk hutan tanaman

Salah satu kunci keberhasilan pemanfaatan lahan gambut adalah pengelolaan tata air dengan

prinsip t idak untuk semata-mata mengeringkan lahan melainkan untuk mengatur t inggi muka air

hingga pada kedalaman yang menghasilkan tingkat kelembaban gambut sesuai dengan kebutuhan

tanaman dan t idak menyebabkan bagian lapisan atas gambut ker ing ber lebihan sehingga mudah

terbakar.  pengeringan atau drainase gambut per lu di lakukan seminimal mungkin sesuai dengan

kebutuhan. Hal in i  selain untuk mengurangi resiko kebakaran juga untuk menghindari  penyusutan

volume yang berujung pada penurunan permukaan lahan (subsiden).  Pengaturan muka air  tanah

dalam prakteknya adalah mengatur permukaan air  dalam kisaran sent imeter.  Mengingat hal  in i  maka

menjadi  pent ing untuk menyadari  bahwa permukaan lahan gambut t ropik yang t idak rata melainkan

membentuk rel ief  berupa puncak-puncak dan lembah-lembah dalam kisaran sent imeter dalam

lingkup hor izontal  yang sempit .

Di  s is i  la in banyak ahl i  terutama yang ber latar betakang hidrologi  yang berpandangan bahwa

kedalaman muka air  tanah gambut berhubungan secara l in ier dengan t ingkat subsiden, la ju

dekomposisi, potensi kebakaran, bahkan dengan emisi karbon. Agus dan Subiksa (2008)

mengungkapkan bahwa kedalaman muka air  tanah mempunyai hubungan yang l in ier dengan laju

subsiden. J ika semua hal  in i  benar adanya maka fakta bahwa permukaan lahan gambut t ropika

nnemil ik i  rel ief  mikro yang t idak datar menjadi  sangat pent ing karena rel ief  demikian menghasi lkan

perbedaan tinggi tempat yang berarti perbedaan mikro muka air di dalam kisaran jarak horizontal

yang sempit .

Tujuan
penel i t ian in i  d i lakukan untuk mendapatkan data rel ief  mikro lahan gambut dar i  beberapa lokasi

yang memil ik i  perbedaan ketebalan gambut dan umur pengunaan lahan. Secara mendet i l  akan

diperoleh kisaran perbedaan tinggi antara bagian terendah dan tertinggi dan dapat ditelaah kaitannya

dengan pengelolaan tata air  dan konsekuensinya terhadap proses dan perubahan yang mungkin

terjad i serta masu ka n da lam penge m ba nga n peratu ra n-peratura n terka it.

BAHAN DAN METODE

penel i t ian in i  merupakan bagian dar i  penel i t ian neraca karbon pada HTI Akasia pada lahar

gambut di t iga lokasi yang memiliki ketebalan gambut, riwayat penggunaan lahan, serta umu:

tanaman berbeda. Lokasi penetit ian merupakan lokasi perusahaan-perusahaan HTI yang tergabung o

dalam Sinar Mas Forestry.  Pengukuran dimutai  pada bulan Januari  z} t t .  Penel i t ian in i  d i lakukan paca

t iga lokasi  Hutan Tanaman Industr i  (HTl)) ,  yai tu di  daerah Buki t  Batu, Riau, di  Sei  Tapah, Jambi,  dan Se

Baung Sumatra Selatan. Kondisi  umum pengukuran dapat di l ihat pada Tabel 1.
pengukuran rel ief  mikro di lakukan dengan sistem gr id berukuran t  meter x l  meter pad"

petakan seluas 10 x 10 m2. Perbedaan t inggi  antar t i t ik  diukur dengan menggunakan pr insip pernruka-

air  rata pada dua ujung selang. Sel is ih t inggi  dar i  dua ujung selang terhadap permukaan laha-

menunjukkan beda t inggi  antara dua t i t ikyang diukur berpasangan. Set iap petak pengukuran 10x --

m2 terdiri dari 121 tit ik yang ditetapkan tingginya dengan mengacu pada satu tit ik yang diangga:

memil ik i  ket inggian tertentu dar i  permukaan laut (dpl) ,  yai tu dalam hal in i  d iangap 10 m (1000 cm

Hasi l  pengukuran diplotkan dalam graf ik 3 dimensi sehingga puncak-puncak dan lennbah-lembah bis;

digambarkan. Ampl i tudo antara puncak dan lembah dihi tung gr id demi gr id sehingga dihasi lka-

kisaran beda tinggi.
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Gambar 2.  Rel ief  mikro plot  pengukuran di

dan di  Sei  Tapah, Jambi (b,  c,  d)
gambut lokasi HTI Sei Baung, Sumatra Selatan (a)

Jumlah puncak t iap petakan di  Iokasi  BBHA berkisar dar i  27 hingga 33 sedangkan jumlah lembah
berkisar dar i  25 hingga 35. Hal in i  berart i  pada set iap 3-4m2 di jumpai satu puncak dan satu lembah.
Sementara i tu di  lokasi  SBA jumlah puncakt iap petakan berkisar dar i22 hingga 26 sedangkan jumlah

lembah berkisar dar i  18 hingga 32.
Perbedaan tinggi antara puncak dan lembah pada setiap petakan umumnya berkisar antara 0-30

cm namun ada beberapa bagian yang mencapai 60-70 cm. Variasi perbedaan tinggi pada masing-
masing petakan'dapat di l ihat pada Tabel 2.  Sepert i  ter l ihat pada Tabel 2 perbedaan t inggi  antara
puncak dan lembah sebesar 30-40 cm dan lebih banyak di jumpai pada lokasi  BBHA dan pal ing sediki t

d i jumpai pada lokasi  SBA. Hal in i  terkai t  dengan r iwayat penggunaan lahan pada masing-masing
lokasi. Lokasi BBHA merupakan konversi dari hutan alam sehingga masih tersisa bekas-bekas tunggu
dari pohon besar yang membentuk gundukan (sleeve). Sementara itu lokasi SBA merupakan konvers
dari  hutan alam yang sudah terdegradasi  dan didominasi  semak belukar selama beberapa tahur^
sehingga gundukan-gundakan bekas tunggul pohon besar hutan alam sudah jauh berkurang. Jumlal-
puncak dan tembah yang lebih banyak atau kerapatan var iasi  ket inggian yang lebih t inggi  pada plot-

plot  di  BBHA juga berkai tan dengan perbedaan ini .
Tabel 2.  Var iasi  Beda Tinggi Permukaan Lahan Gambut pada Plot-Plot  Fengukuran di  lokasi  BBHi

WKS, dan SBA
BBHA/R074 BBHA/R370 WKS/JL3 sBA/P2
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Tinggi  (cm)

0-10
L0-20
20-30
30-40
40-50
50-60
60-70

24
32
19
I
5
3
0

24
18
t4
9
12
6
0

t7
22
18
10
9
6
0

30
30
18
10
5

0
0

19
3 2
26
L2
6
3
2
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3 1
18
9
2
0
0

36
26
L6
9
5
2
2

38
38
1"5
7

1

0
0

19 37
35 18
13 15
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1 1
0 0
0 3 .

29
2 5
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. KESIMPULAN

Permukaan lahan gambut t idak datar melainkan bervariasi pada jarak yang sempit dengan

perbedaan tinggi pada umumnya berkisar antara 10-30 cm bahkan ada yang mencapai 60-70 cm.

Permukaan lahan gambut yang tidak rata penting diperhatikan berkaitan dengan pengeloaaan air

dalam hal pengaturan kedalaman muka dir tanah serta penetapan peraturan terkait dalam hal

batas kedalaman muka air  yang diperbolehkan.

UCAPAN TERIMAKASIH

Kami berterimakasih kepada Sinar Mas Forestry yang telah memberikan izin dan memfasil i tasi

untuk melakukan penelit ian di areal HTI Akasia dari 3 perusahaan dalam grup Sinar Mas Forestry dan

kepada APP yang telah mendanai penel i t ian in i .
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